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                          ABSTRAK 
                                 Zuhdi. 86134   :  Penerapan Model Student Teams Achievement Division 

(STAD) dan Pemberian Tugas Terstruktur Pada 
Pembelajaran Bangun Ruang di Kelas VIII SMP N 1 
Payakumbuh 

Pembelajaran matematika yang berlangsung masih berpusat pada guru 
sehingga kurangnya partisipasi siswa dalam belajar dan motivasi belajar siswa 
rendah. Rendahnya motivasi siswa juga mempengaruhi hasil belajar matematika 
siswa. Siswa kesulitan dalam memahami konsep matematika diakibatkan 
pembelajaran belum dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu alternatif 
yang dapat mengatasi masalah tersebut adalah model Student Teams Achievement 
Division (STAD) yang dilengkapi dengan tugas terstruktur. Hipotesis penelitan ini 
adalah “Hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Payakumbuh yang 
pembelajarannya menggunakan model STAD yang di lengkapi tugas terstruktur 
lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) Apakah 
motivasi belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Payakumbuh dapat 
meningkat selama diterapkan model STAD yang di lengkapi tugas terstruktur (2) 
Apakah hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Payakumbuh dengan 
menggunakan Model STAD  yang di lengkapi tugas terstruktur lebih baik dari 
pada hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran konvensional. 

Jenis penelitian adalah eksperimen dan deskriptif dengan rancangan 
penelitiannya Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian hanya  
siswa kelas VIII Reguler SMPN 1 Payakumbuh yang terdaftar pada semester II 
tahun pelajaran 2010/2011. Sampel penelitian adalah kelas VIII 1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian adalah 
angket dan tes hasil belajar. Data skor motivasi diolah menggunakan rumus 
presentase dan data hasil belajar diolah menggunakan software minitab dengan uji 
t. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar matematika siswa 
cenderung meningkat. Siswa yang senang belajar matematika cenderung lebih 
tinggi dari pada siswa yang tidak senang belajar matematika. Berdasarkan 
analisis, rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah 80,51 sedangkan rata-rata 
hasil belajar kelas kontrol adalah 75,78. Dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai P-
value = 0,017 dengan α = 0,05. Karena P-value < α maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model STAD yang 
dilengkapi dengan tugas terstruktur lebih baik dari pada hasil belajar matematika 
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelaksanaan pembelajaran yang baik memposisikan guru sebagai 

pengajar yang tidak mendominasi kegiatan, tetapi membantu menciptakan 

kondisi yang kondusif serta memberikan motivasi dan bimbingan agar siswa 

dapat mengembangkan potensi dan kreativitasnya melalui kegiatan belajar. 

Oleh karena itu dalam pembelajarannya, faktor keaktifan sebagai subjek 

belajar sangat menentukan. Siswa yang baik memiliki karakter bersemangat 

tinggi dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapinya atau suatu 

masalah dimohonkan kepadanya untuk dipecahkan, tidak harus ada pada 

siswa yang berotak cerdas/IQ tinggi. Namun, bagi siswa yang berkemampuan 

rata-rata, sedang, atau kurangpun dapat dilatih untuk memiliki karakter yang 

mampu menyelesaikan masalah. 

Mengingat pentingnya peranan matematika, maka guru sebagai 

pendidik atau pengajar merupakan salah satu faktor penentu kesuksesan 

setiap usaha pendidikan. Guru harus berusaha dalam menerapkan model 

pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan minat, motivasi belajar, 

dan keterampilan proses siswa terhadap pelajaran matematika sehingga siswa 

dapat menyenangi pelajaran matematika, dan mengembangkan keterampilan 

proses belajar serta memperoleh hasil belajar metematika yang memuaskan. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan 16-26 Februari 2011, pada saat 

peneliti melaksanakan Program Pengalaman Lapangan Kependidikan di SMP 

Negeri 1 Payakumbuh, terlihat bahwa pembelajaran yang dilakukan guru di 

kelas VIII Reguler kurang memotivasi dan mengaktifkan siswa. Guru juga 

kurang mengaitkan pembelajaran matematika dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga siswa cukup sulit memahami konsep. Beberapa siswa dari masing-

masing kelas VIII reguler terlihat tidak serius mengikuti pelajaran. Hal ini 

disebabkan pembelajaran berpusat pada guru yang berakibat mereka tidak 

memperhatikan pelajaran di saat guru menerangkan pelajaran, tidur-tiduran, 

mengganggu teman bahkan meribut. 

Situasi ini juga menyebabkan hasil belajar matematika beberapa siswa 

masih rendah.  Rendahnya hasil belajar matematika siswa dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 1. Persentase Siswa Yang Memperoleh Hasil Belajar berdasarkan   
KKM pada Ulangan Harian 2 Semester 2 Kelas VIII SMPN 1 
Payakumbuh Tahun Pelajaran 2010/2011 

 
Kelas Rata-rata nilai KKM Jumlah Siswa 

 72  72
1 2 3 4 5

VIII 1 69,17 17 18 35
VIII 2 65,36 15 21 36
VIII 3 66,22 19 18 37
VIII 4 66,17 16 19 35
VIII 5 63,77 13 23 35
VIII 6 65,91 14 21 35

      Sumber: Guru Matematika Kelas VIII SMPN 1 Payakumbuh 

Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa hasil Ulangan Harian 2, siswa kelas 

VIII SMPN 1 Payakumbuh pada umumnya  belum mencapai Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan disekolah untuk kelas reguler 

yaitu 72.  

Upaya mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu model 

pembelajaran yang tepat dan menarik dimana siswa kooperatif, dapat 

bertanya meskipun tidak pada guru secara langsung, mengemukakan 

pendapat, dan bekerja dalam tim serta dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar keseluruhan siswa. Salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu 

STAD (Student Teams Achievement Division).  

Dalam pembelajaran STAD, siswa bekerja dalam sebuah tim untuk 

menyelesaikan masalah, menyelesaikan suatu tugas atau mengerjakan sesuatu 

untuk mencapai tujuan bersama. Siswa tidak hanya bertanggung jawab 

terhadap dirinya sendiri tetapi juga kepada kelompoknya.  

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model yang 

sangat menarik karena merupakan gabungan antara dua hal, belajar dengan 

kemampuan masing-masing individu dan belajar kelompok sehingga siswa 

dapat saling bertukar pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan 

masalah. Jadi dengan memilih model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

diharapkan motivasi, aktivitas, dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Peran guru pada saat kegiatan belajar berlangsung adalah memfasilitasi 

berlangsungnya diskusi. Di samping itu, guru juga akan menyiapkan 

beberapa pertanyaan (soal) yang diambil dari bahan tersebut. Pertanyaan 

tersebut dipakai sebagai review yaitu berupa kuis untuk materi yang 

ditugaskan saat itu.   
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Model STAD dapat juga dikaitkan dengan materi Bangun Ruang. Hal 

ini dapat memberikan pembelajaran yang menyenangkan. Siswa akan 

termotivasi dalam mendiskusikan dan menyelesaikan masalah pada materi 

Bangun Ruang. Bangun Ruang adalah bangun yang semua elemen 

pembentuknya tidak seluruhnya terletak pada sebuah bidang datar atau 

lengkung. Bangun Ruang dapat berupa luasan dan bukan berupa luasan, 

misalnya spiral. Yang dibahas hanya berupa luasan saja.  

Berdasarkan uraian di atas, diakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Model Student Teams Achievement Division (STAD) dan 

Pemberian Tugas Terstruktur Pada Pembelajaran Bangun Ruang di 

Kelas  VIII SMPN 1 Payakumbuh”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat 

diidentifikasi masalah yang ditemukan dalam proses pembelajaran 

matematika  yaitu: 

1. Proses pembelajaran yang masih terpusat pada guru. 

2. Masih kurangnya partisipasi belajar siswa 

3. Motivasi belajar sebagian siswa masih rendah 

4. Hasil belajar matematika siswa rendah. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah maka diberikan batasan masalah 

tentang masih rendahnya motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII SMPN 1 Payakumbuh. 

 

D.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah  dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimanakah motivasi belajar siswa selama penerapan model STAD 

yang dilengkapi tugas terstruktur pada pembelajaran bangun ruang di 

kelas VIII SMPN 1 Payakumbuh. 

2. Apakah hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Payakumbuh 

yang pembelajarannya menggunakan model STAD dilengkapi tugas 

terstruktur lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional”.  

 

E. Asumsi 

Asumsi dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti proses 

pembelajaran matematika. 

2. Guru mampu menerapkan model pembelajaran STAD dan pemberian 

tugas terstruktur. 

3. Nilai tes hasil belajar yang diperoleh siswa menggambarkan kemampuan  

matematika siswa yang sebenarnya. 
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4. Angket yang diisi siswa menggambarkan motivasi dari siswa. 

 

F. Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis 

1. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi  

pertanyaan penelitian ini adalah “Bagaimanakah motivasi belajar 

matematika siswa selama penerapan model STAD yang dilengkapi tugas 

terstruktur pada pembelajaran bangun ruang kelas VIII SMPN 1 

Payakumbuh”?. 

2. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah “Hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII SMPN 1 Payakumbuh yang pembelajarannya menggunakan model 

STAD yang di lengkapi tugas terstruktur lebih baik dari pada hasil belajar 

matematika siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional”. 

 

G. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Apakah motivasi belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1 

Payakumbuh dapat meningkat selama diterapkan model STAD yang di 

lengkapi tugas terstruktur. 

2. Apakah hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Payakumbuh dengan 

menggunakan Model STAD  yang di lengkapi tugas terstruktur lebih baik 
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dari pada hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran 

konvensional? 

 

H.  Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain 

sebagai berikut.  

1. Bagi siswa 

a. Dengan menggunakan model pembelajaran STAD yang dilengkapi 

tugas terstruktur diharapkan dapat membentuk siswa yang mampu 

bertanggung jawab dan bekerja dalam tim dengan baik yang 

berpengaruh positif pada kehidupan dimasyarakat.  

b. Mampu memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran 

matematika.  

2. Bagi guru  

Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih 

strategi pembelajaran yang sesuai dan bervariasi.  

3. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga 

dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan 

kualitas sekolah.  
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4. Bagi Peneliti  

Dapat menambah pengalaman secara langsung bagaimana 

penggunaan strategi pembelajaran yang baik dan menyenangkan.  
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BAB II  

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Kajian Teori  

1. Pembelajaran Matematika  

Belajar diartikan sebagai suatu perubahan tingkah laku karena hasil 

dari pengalaman yang diperoleh. Sedangkan mengajar adalah kegiatan 

penyediaan kondisi yang merangsang serta mengarahkan kegiatan belajar 

siswa/subjek belajar untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai, 

dan sikap yang dapat membawa perubahan tingkah laku serta kesadaran 

diri sebagai pribadi (Sardiman, 2006:2-3).  

Proses pembelajaran akan senantiasa merupakan proses kegiatan 

interaksi antara dua unsur manusiawi yakni sebagai pihak yang belajar dan 

guru sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai subjek 

pokoknya.  

Menurut Edi Suardi dalam Sardiman (2006:15-17), ciri-ciri 

pembelajaran matematika, yakni memiliki tujuan, ada suatu prosedur 

(jalannya pembelajaran) yang direncana, ditandai dengan adanya aktivitas, 

ada guru yang berperan sebagai pembimbing, membutuhkan disiplin dan 

ada batas waktu untuk pencapaian tujuan serta sudah barang tentu perlu 

adanya kegiatan penilaian.  

Pembelajaran matematika yang baik, khususnya dalam 

pembelajaran matematika adalah guru sebagai pengajar tidak mendominasi 

9 
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kegiatan, tetapi membantu menciptakan kondisi yang kondusif serta 

memberikan motivasi dan bimbingan agar siswa dapat mengembangkan 

potensi dan kreativitasnya melalui kegiatan belajar. 

 

2. Motivasi Belajar Siswa 

Proses pembelajaran akan berhasil baik jika didukung oleh faktor-

faktor psikologis dari siswa. Salah satu faktor spikologis itu adalah 

motivasi. Seseorang akan berhasil dalam belajar jika pada dirinya sendiri 

ada keinginan untuk belajar. Keinginan atau dorongan untuk belajar inilah 

yang disebut dengan motivasi. Menurut Sardiman (2001: 71) bahwa:  

Motivasi dalam kegiatan belajar, dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 
tercapai. Dikatakan “keseluruhan”, karena pada umumnya ada 
beberapa motif yang bersama-sama menggerakkan siswa untuk 
belajar. 

 
Sejalan dengan itu Elvi Syukrina (2007: 24) mengatakan bahwa: 

”Motivasi belajar tidak saja merupakan energi yang menggerakkan siswa 

untuk belajar, tetapi juga sebagai suatu yang mengarahkan aktivitas siswa 

kepada tujuan belajar.” 

Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar dapat diartikan daya penggerak yang ada dalam diri seseorang 

untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya tujuan 

belajar. Daya ini akan menyebabkan terjadinya tindakan atau kegiatan 

belajar sehingga dapat menunjang hasil belajar yang memuaskan. 



11 
 

      a.   Fungsi motivasi dalam belajar  

Ada beberapa fungsi motivasi yang diungkapkan oleh Sardiman   

(2001: 83) yaitu: 

1) Mendorong manusia untuk berbuat, motivasi merupakan 
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

2) Menentukan arah perbuatan, memberikan arah dan kegiatan 
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. 

3) Menyelesaikan perbuatan yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang tidak 
bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

 
Motivasi dapat sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 

Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya 

motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang baik. 

Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutama 

didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat 

melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seseorang siswa akan 

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi / hasil belajarnya. 

      b.   Peranan motivasi dalam belajar dan pembelajaran 

Motivasi pada dasarnya membantu dalam memahami dan 

menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang 

belajar. Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan 

pembelajaran menurut Uno (2006: 27) diantaranya: 

1) Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar 
2) Memperjelaskan tujuan belajar yang hendak dicapai 
3) Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar 
4) Menentukan ketekunan belajar 
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Ini berarti motivasi dapat menentukan hal-hal apa di lingkungan 

siswa yang dapat memperkuat perbuatan belajar. Siswa makin termotivasi 

untuk belajar, jika yang dipelajarinya itu sedikitnya sudah dapat diketahui 

atau dinikmati maanfaatnya bagi siswa. Seseorang yang telah termotivasi 

untuk belajar sesuatu, akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan 

tekun dengan harapan memperoleh hasil yang lebih baik.  

      c.   Prinsip-prinsip belajar dan motivasi 

Hamalik (2004: 156) menguraikan prinsip-prinsip belajar dan 

motivasi diantarnya: 

1) Kebermaknaan, siswa akan termotivasi belajar apabila hal-hal 
yang dipelajari mengandung makna tertentu baginya. 

2) Modeling, siswa akan suka memperoleh tingkah laku baru bila 
disaksikan dan ditirukan. 

3) Komunikasi terbuka, siswa lebih suka belajar bila penyajian 
terstruktur supaya pasan-pesan guru terbuka terhadap 
pengawasan siswa. 

4) Prasyarat, apa yang telah dipelajari oleh siswa sebelumnya 
mungkin merupakan faktor penting yang menentukan berhasil 
atau gagalnya siswa belajar. 

5) Novelty, siswa lebih senang belajar bila perhatiannya ditarik 
oleh penyajian-penyajian yang baru (novelty) atau masih 
asing. 

6) Latihan/praktek yang aktif dan bermanfaat. 
7) Latihan terbagi, latihan dibagi-bagi menjadi sejumlah kurun 

waktu yang pendek. 
8) Kurangi secara sistematik pelaksanaan belajar. 
9) Kondisi yang menyenangkan. 

Memotivasi belajar penting artinya dalam proses belajar siswa 

karena fungsinya yang mendorong dan mengarahkan kegiatan belajar. 

Oleh sebab itu, prinsip-prinsip motivasi belajar di atas sangat erat 

kaitannya dengan prinsip-prinsip belajar itu sendiri supaya mendapatkan 
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perhatian dari pihak perencana pengajaran khususnya dalam rangka 

merencanakan kegiatan belajar mengajar. 

Untuk membangkitkan motivasi belajar siswa, guru harus melihat 

prinsip-prinsip tersebut. Siswa akan bekerja keras kalau ia punya minat 

dan perhatian terhadap pekerjaannya, memberikan tugas yang jelas dan 

dapat dimengerti, memberikan penghargaan terhadap hasil kerja dan 

prestasi siswa.  

Motivasi dapat dibagi menjadi 5 aspek menurut Riduwan (2005: 
227) yaitu: 
1) Ketekunan dalam belajar 
2) Ulet dalam menghadapi kesulitan 
3) Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar 
4) Berprestasi dalam belajar 
5) Mandiri dalam belajar 

 
Aspek-aspek ini dapat dijadikan indikator untuk penelitian, angket yang 

akan digunakan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa. Angket 

motivasi belajar siswa dapat berupa angket terbuka dan angket tertutup. 

 

3. Hasil Belajar  

Tujuan pembelajaran telah terpenuhi jika dilihat dari hasil belajar 

yang diperoleh siswa setelah diberikan materi pelajaran. Hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku berupa pengetahuan, keterampilan, sikap 

atau informasi baru yang diperoleh siswa setelah berinteraksi dengan 

lingkungan dalam suasana atau kondisi pembelajaran. Hasil belajar dapat 

diketahui setelah melakukan evaluasi. Hasil belajar dapat digunakan untuk 

melihat seseorang sudah melakukan proses belajar. Penilaian merupakan 

suatu alat untuk mengetahui suatu keberhas ilan proses dan hasil belajar 
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siswa. Sudjana    (2002: 22) mengatakan: ”Proses adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan 

hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajar.” 

Hasil belajar terwujud dalam perubahan tingkah laku dari tidak 

tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Arikunto (2002: 7) yang menyatakan: ”Tujuan 

penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui apakah materi yang sudah 

diberikan sudah dipahami oleh siswa dan apakah metode yang digunakan 

sudah tepat atau belum.” 

Hasil belajar diklasifikasikan menjadi tiga ranah yaitu ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Menurut Benjamin S. Bloom 

dalam Sudjana (2002: 22-23) menyatakan bahwa: 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 
yang terdiri dari enam aspek yakni: pengetahuan atau 
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sistesis dan 
evaluasi. Ranah efektif berkenaan dengan sikap yang terdiri 
dari lima aspek yakni: penerimaan, jawaban atau reaksi, 
penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ruang psikomotor 
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. 

 
Hasil belajar dapat diukur dengan tes dan non tes. Tes dapat 

dilakukan dengan mengukur kemampuan kognitif dan keterampilan siswa 

sedangkan non tes digunakan untuk mengukur kemampuan afektif siswa. 

Hasil belajar pada pengembangan model Student Teams 

Achievement Division yang di lengkapi tugas terstruktur dilihat dari 
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penilaian terhadap hasil belajar pada ranah kognitif  berupa tes akhir dan 

dilihat juga dari penghargaan tim ( kelas STAD ). 

 

4. Tugas Terstruktur  

Tugas ini dirancang untuk membimbing siswa dalam satu program 

pelajaran, dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan guru, untuk 

mencapai sasaran yang dituju dalam pelajaran itu, dalam hal ini adalah 

pembelajaran matematika Bangun Ruang.  

Pada penelitian ini tugas terstruktur yang dimaksud disajikan dalam 

bentuk modul. Menurut Nasution bahwa modul dapat dirumuskan sebagai 

suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu 

rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai 

sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. Modul yang 

diberikan berisi uraian materi yang dilengkapi dengan soal latihan yang 

diharapkan dapat meningkatkan penalaran dan pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan. Modul ini diberikan pada pertemuan sebelumnya 

sehingga siswa dapat mempelajarinya di rumah.  

 

5. Model Pembelajaran  

a. Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division yang 
Dilengkapi Tugas Terstruktur  

 
Strategi adalah siasat, maka strategi dalam pembelajaran 

matematika adalah siasat atau kiat yang sengaja direncanakan oleh 

guru, berkenaan dengan segala persiapan pembelajaran agar 
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pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancar dan tujuannya yang 

berupa hasil belajar bisa tercapai secara optimal. Cara membawakan 

pembelajaran dapat dipilih pengajar misalnya dengan cara belajar 

kelompok, cara belajar mandiri, belajar dengan permainan, dan 

sebagainya. 

Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan model 

pembelajaran kooperatif untuk pengelompokan campur yang 

melibatkan pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk 

pembelajaran individu anggota. Pada pembelajaran kooperatif tipe 

STAD, siswa dikelompokkan dengan beranggotakan 4-5 orang siswa 

yang terdiri dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

Diakhir pembelajaran diberikan tes kecil yang dikerjakan secara 

individu.  

Menurut Slavin (2008:12) STAD terdiri dari lima komponen 

utama, yaitu presentasi kelas, kerja tim, kuis, skor perbaikan individu, 

dan penghargaan tim.  

1)  Presentasi Kelas 

Bahan ajar dalam STAD mula-mula diperkenalkan melalui 

presentasi kelas oleh guru. Presentasi kelas harus jelas-jelas 

memfokuskan pada unit STAD tersebut. Dengan cara ini, siswa 

menyadari bahwa mereka harus sungguh-sungguh memperhatikan 

untuk membantu mengerjakan kuis dengan baik dan skor kuis 

mereka menentukan skor timnya. Pada penelitian ini presentasi kelas 
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yang dilakukan guru adalah memberikan tugas terstruktur berupa 

modul yang diberikan pada materi sebelumnya yang dapat 

dikerjakan siswa di rumah, kemudian siswa tersebut mempersiapkan 

pertanyaan yang akan dibahas pada pertemuan di kelas. 

2)  Kerja tim 

Tim terdiri dari 4-5 orang siswa yang mewakili heterogenitas 

kelas dalam kinerja akademik. Fungsi utama tim adalah menyiapkan 

anggotanya agar berhasil menghadapi kuis. Setelah guru 

mempresentasikan bahan ajar, tim tersebut berkumpul untuk 

mendiskusikan tugas terstruktur yang telah mereka kerjakan di 

rumah (modul). 

Untuk pembagian kelompok agar terbentuk kelompok yang 

baik maka dipilih model pengelompokan heterogenitas berdasarkan 

kemampuan akademik. Menurut Anita Lie (2002: 41) 

“Pengelompokkan siswa dilakukan  secara heterogen dan dibentuk 

dengan memperhatikan latar belakang sosial, ekonomi, etnis, serta 

kemampuan akademik siswa”. Dalam hal  kemampuan akademik 

kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 

sedang, rendah. Cara pengelompokan heterogenitas akademik 

sebagai berikut  
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  Tabel 2. Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Kemampuan Akademis 

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 
Mengurutkan siswa 
berdasarkan 
kemampuan 
akademis 
1. Ani 
2. David 
3.   
4.   
5.   
6.   
7.   
8.   
9.   
10.   
11. Yusuf 
12. Citra 
13. Rini  
14. Basuki 
15.   
16.   
17.   
18.   
19.   
20.   
21.   
22.   
23. Slamet 
24. Dian 

Membentuk kelompok 
pertama 
 
1. Ani 
2. David 
3.   
4.   
5.                Citra       Ani 
6.   
7.   
8.                Dian      Rini 
9.   
10.   
11. Yusuf 
12. Citra 
13. Rini 
14. Basuki 
15.   
16.   
17.   
18.   
19.   
20.   
21.   
22.   
23. Slamet 
24. Dian 

Membentuk kelompok 
selanjutnya 
 
1. Ani 
2. David 
3.   
4.                    
5.                Yusuf    David 
6.   
7.   
8.               Slamet  Basuki 
9.   
10.   
11. Yusuf 
12. Citra 
13. Rini 
14. Basuki 
15.   
16.   
17.   
18.   
19.   
20.   
21.   
22.   
23. Slamet 
24. Dian 

 

Dari Tabel 2. diatas terlihat bahwa siswa diurutkan dari 

tingkat kemampuan rendah sampai ke tingkat kemampuan tinggi. 

Dalam satu kelompok terdiri dari 4 orang yaitu satu orang yang 

berkemampuan tinggi, dua yang berkemampuan menengah dan satu 

berkemampuan rendah. 

Pembentukan kelompok I dapat dilakukan dengan mengambil 

siswa dari urutan nomor 1, siswa nomor 25, siswa nomor 12 dan 13. 
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Untuk kelompok II diambil dengan menempatkan siswa dari urutan 

nomor 2, nomor 24, nomor 11 dan 14. Sedangkan untuk kelompok 

selanjutnya juga dilakukan proses yang sama. Pada penelitian ini 

nama-nama kelompok di ambil dari nama-nama tokoh matematika. 

3)  Kuis 

Setelah satu sampai dua periode presentasi guru dan 

kerja/latihan tim, siswa akan dikenai kuis individual. Siswa tidak 

dibenarkan saling membantu selama kuis berlangsung. Pada 

penelitian ini kuis yang diberikan guru diambil dari bahan diskusi 

mereka pada periode kerja tim dan dilaksanakan pada akhir 

pertemuan. Tujuan dari pemberian kuis ini adalah agar setiap siswa 

secara individu bertanggung jawab untuk menguasai materi. Hasil 

kuis siswa nantinya dicatat dalam sebuah lembaran, dimana pada 

lembaran tersebut terdapat skor kuis dasar, skor kuis terkini, dan 

skor peningkatan masing-masing siswa.  

4)  Skor perkembangan individu 

Setiap siswa dapat menyumbangkan poin maksimum kepada 

timnya dalam sistem penyekoran. Setiap siswa diberikan sebuah skor 

dasar, yang dihitung dari kinerja rata-rata pada kuis serupa 

sebelumnya. Kemudian siswa memperoleh poin untuk timnya 

didasarkan pada berapa banyak skor kuis yang melampaui skor dasar 

mereka. Berikut ini langkah-langkah menentukan skor 

perkembangan yakni: 
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1. Setiap siswa diberi skor berdasarkan skor kuis sebelumnya. 

2. Siswa memperoleh poin untuk kuis yang terkait dengan materi 

pelajaran yang disampaikan pada saat itu. 

3. Siswa mendapatkan poin perkembangan yang besarnya 

ditentukan dengan pencapaian nilai yang sama atau melampaui 

skor dasar mereka. 

5)  Penghargaan tim 

Menurut Anita Lie, bahwa “pengakuan tim adalah penetapan 

tim yang dianggap paling menonjol atau tim paling berprestasi untuk 

kemudian diberikan penghargaan atau hadiah”. Pada penelitian ini 

penghargaan tim di ambil dari skor kelompok yang tertinggi. Dengan 

penghargaan ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan 

memaksimalkan hasil belajar siswa. 

Setiap kuis terlaksana, sesegera mungkin guru 

mengumumkan skor perbaikan individual dan skor tim, dan 

menghadiahkan penghargaan kepada tim yang memperoleh skor 

tertinggi. 

a). Poin perbaikan 

Siswa mendapat poin untuk tim berdasarkan seberapa besar skor 

kuis mereka melampaui skor dasar mereka dan poin tersebut 

dapat dihitung dengan cara sebagai berikut. 
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Tabel 3. Prosedur Penskoran 
 

Langkah 1:  
 

Menetapkan skor 
dasar  

Setiap siswa diberikan skor 
berdasarkan skor-skor kuis yang 
lalu  

Langkah 2:  
 

Menghitung skor 
kuis terkini 

Siswa mendapatkan poin untuk kuis 
yang berkaitan dengan pelajaran 
terkini 

Langkah 3:  
 

Menghitung skor 
perkembangan  

Siswa mendapatkan poin 
perkembangan yang besarnya 
ditentukan apakah kuis terkini 
mereka menyamai atau melampaui 
skor dasar mereka.  

 Sumber: Muslimin Ibrahim (2000: 57) 

Sedangkan kriteria penskoran , diberikan pada tabel 4 berikut 

Tabel 4. Kriteria Penskoran 

Kriteria Skor 

>  10 poin dibawah skor awal 
10 poin sampai 1 poin dibawah skor dasar 
Dari skor awal sampai 10 poin diatas dasar 
Lebih dari 10 poin diatas skor dasar 
Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan 
skor awal) 

0 Poin 
10 Poin 
20 Poin 
30 Poin 
30 Poin 

                 Sumber: Muslimin Ibrahim (2000: 57) 

b). Skor tim 

Skor tim dihitung dengan mamasukkan setiap poin 

perbaikan siswa dalam lembar ikhtisar tim, lalu dijumlahkan dan 

dibagi sesuai dengan jumlah anggota tim. Skor rata-rata tim 

digunakan untuk menentukan kriteria penghargaan untuk tim. 

Terdapat tiga tingkat penghargaan sebagai berikut. 
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Tabel 5. Kriteria Penghargaan Kelompok 

Kriteria (Rata-rata tim) Penghargaan 

15 

20 

25 

Tim baik 

Tim hebat 

Tim super 
      Sumber : Muslim Ibrahim (2000:62) 

b. Pembelajaran Konvensional   

Pembelajaran konvensional yang dimaksudkan adalah 

pembelajaran yang umumnya digunakan di sekolah selama ini. Ciri-ciri 

pembelajaran konvensional antara lain siswa menerima informasi secara 

pasif, siswa belajar secara individual, pembelajaran tidak 

memperhatikan pengalaman siswa, hasil belajar diukur dengan tes dan 

lain-lain. Marpaung dalam Muliyardi (2003:2) menyatakan bahwa: 

Proses pembelajaran matematika di sekolah pada umumnya                       
masih didominasi paradigma mengajar yang memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: 1) guru aktif menyampaikan informasi 
dan siswa pasif menerima, 2) siswa dipaksa mempelajari 
apa yang diajarkan guru dengan menerapkan berbagai jenis 
hukuman, bukan dengan kesadaran pada makna belajar, 3) 
pembelajaran berfokus (berorientasi) pada guru bukan 
siswa. 

  
Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang 

dilakukan sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. 

Pembelajaran diberikan dengan menggunakan metode ceramah dan 

latihan. Kegiatan guru meliputi kegiatan apersepsi, motivasi, 

menerangkan materi di depan kelas secara langsung. Dilanjutkan 

dengan pemberian contoh soal dan soal-soal latihan kepada siswa serta 

diakhiri dengan pemberian Pekerjaan Rumah (PR). 
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Menurut Nasution (2000: 209) pembelajaran konvensional 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

1. Tujuan tidak dirumuskan secara spesifik kedalam kelakuan 
yang dapat diukur. 

2. Bahan pelajaran diberikan kepada kelompok atau kelas secara 
keseluruhan tanpa memperhatikan siswa secara individual. 

3. Bahan pelajaran umumnya berbentuk ceramah, kuliah, tugas 
tertulis dan media lain menurut pertimbangan guru. 

4. Berorientasi pada kegiatan guru dan mengutamakan 
kegiatan mengajar. 

5. Siswa kebanyakan bersikap pasif mendengarkan uraian guru. 
6. Semua siswa harus belajar menurut kecepatan guru 

mengajar. 
7. Penguatan umumnya diberikan setelah dilakukan ulangan atau 

ujian. 
8. Keberhasilan belajar umumnya dinilai guru secara subjektif. 
9. Pengajar umumnya sebagai penyebar dan penyalur informasi 

utama. 
10. Siswa biasanya mengikuti beberapa tes atau ulangan mengenai 

bahan yang dipelajari dan berdasarkan angka hasil tes atau 
ulangan itulah nilai rapor diberikan. 

 
Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran konvensional yang 

dilakukan di kelas VIII SMPN 1 Payakumbuh adalah pembelajaran 

terpusat pada guru, dimana guru menerangkan pelajaran dan siswa 

mendengarkan materi yang disampaikan guru, kemudian setelah 

menerangkan guru memberikan contoh soal dan siswa disuruh untuk 

mengerjakan latihan. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan 

pekerjaan rumah. 

 

 
B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang menggunakan model Student Teams Achievement 

Division ini telah dilakukan oleh Novri Wahyuni yang berjudul “Penerapan 

Model Kooperatif  Tipe Student Team Achievement Division (STAD) Dengan 

Menggunakan Perangkat Hand Out Pada Pembelajaran Matematika Siswa 

Kelas VIII SMPN 1 Solok Tahun Pelajaran 2008/2009”. Menurut hasil 



24 
 

penelitiannya hasil belajar matematika siswa yang menggunakan Model 

Kooperatif  Student Team Achivement Division  lebih baik dari pada hasil 

belajar siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Perbedaan 

penelitian Novri Wahyuni dengan penelitian ini adalah  pada bahan ajar yang 

digunakan, tugas terstruktur dan penelitian Novri Wahyuni melihat aktivitas 

dan hasil belajar siswa sedangkan penelitian ini melihat motivasi dan hasil 

belajar siswa. 

 

 

C. Kerangka Konseptual  

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Belajar berarti suatu proses mendapatkan 

pengetahuan  sehingga mampu mengubah tingkah laku manusia, sedangkan 

mengajar berarti proses penyampaian pelajaran oleh guru kepada siswa 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku.  

Dalam kehidupan sehari-hari, siswa sering dihadapkan oleh berbagai 

masalah yang sering berganti-ganti. Oleh karena itu siswa harus dibiasakan 

untuk menyelesaikan berbagai masalah. Seluruh rangkaian dan langkah 

pemecahan masalah merupakan latihan dalam menghadapi segala masalah 

yang terjadi. Dengan adanya masalah, siswa dapat belajar memecahkannya. 

Materi Bangun Ruang Prisma merupakan materi yang mencakup kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah.  

Salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu STAD (Student 

Teams Achievement Division). Dalam pembelajaran STAD, siswa bekerja 

dalam sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu 

tugas atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. Siswa tidak 
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hanya bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri tetapi juga kelompoknya. 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model yang sangat 

menarik karena merupakan gabungan antara dua hal, belajar dengan 

kemampuan masing-masing individu dan belajar kelompok sehingga siswa 

dapat saling bertukar pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan 

masalah. Jadi dengan memilih model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

diharapkan agar motivasi  siswa dalam menyelesaikan masalah meningkat 

sehingga hasil belajar dapat tercapai. 

Dengan melakukan strategi pembelajaran sesuai skenario di atas 

diharapkan setiap siswa akan termotivasi, mandiri serta mengalami sendiri 

aktivitasnya. Pengamatan motivasi selama pembelajaran akan tampak jelas 

dan dapat diamati dalam Lembar Angket Motivasi. Jika motivasi seseorang 

menunjukkan adanya perkembangan, maka akan dapat memberikan 

kontribusi yang baik, yaitu peningkatan hasil belajar. Pada akhirnya apabila 

diberikan tes hasil belajar maka hasil belajar yang dicapai kelas eksperimen 

yang menggunakan model STAD diharapkan akan lebih baik dibandingkan 

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan : 

1. Motivasi belajar siswa yang menggunakan model Student Teams 

Achievement Division yang dilengkapi tugas terstruktur pada pembelajaran 

bangun ruang di kelas VIII SMPN 1 Payakumbuh cenderung mengalami 

peningkatan dan dapat dikatakan penggunaan model STAD dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada kategori sangat termotivasi.  

Indikator motivasi yang diamati tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Ketekunan dalam belajar 
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan 
3. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar 
4. Berprestasi dalam belajar 
5. Mandiri dalam belajar 

 

2. Hasil belajar matematika siswa dengan model Student Teams Achievement 

Division yang dilengkapi tugas terstruktur pada pembelajaran bangun 

ruang di kelas VIII SMPN 1 Payakumbuh lebih baik dari pada hasil 

belajar matematika siswa dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan beberapa hal, antara lain: 

1. Guru matematika di SMPN 1 Payakumbuh diharapkan dapat menerapkan 

model Student Teams Achievement Division yang dilengkapi tugas 

terstruktur sebagai salah satu alternatif yang dapat lebih memotivasi siswa 

dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Diharapkan ada penelitian lanjutan terhadap pembelajaran matematika 

menggunakan model Student Teams Achievement Division yang 

dilengkapi tugas terstruktur yang melihat aktivitas belajar siswa. 
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